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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh terapi Storytelling
terhadap kecemasan dan problem focused coping mahasiswa yang sedang skripsi. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain eksperimen (experimental research).
Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surabaya. Hasil perhitungan uji t (paired t-test) tingkat kecemasan diperoleh
hasil t hitung sebesar = - 0,61. Hasil perhitungan uji t (paired t-test) tingkat problem focused
coping diperoleh hasil t hitung sebesar = - 0,283, taraf signifikansi 0,05. Dari hasil uji t tersebut,
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara tingkat kecemasan dan problem focused
coping mahasiswa yang sedang skripsi antara sebelum dan sesudah diberikan terapi

storytelling.
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PENDAHULUAN

Setiap mahasiswa yang menempuh
studi pasti menantikan saat-saat bahagia
yaitu bisa lulus tepat waktu. Semua orang
tua pastilah juga menginginkan anaknya
bisa segera mewujudkan cita-citanya
selepas lulus kuliah. Orang tua sudah
berupaya dan bekerja keras membiayai
pendidikan anaknya sehingga orangtua pun
punya harapan yang besar agar anaknya
bisa lulus tepat waktu.

Tidak sedikit mahasiswa yang
membutuhkan ~ waktu lama  dalam
menyelesaikan  skripsinya. Berbagai
macam alasan dan kendala mempengaruhi
proses penyelesaian skripsi. Hambatan-
hambatan yang terjadi dalam proses
penyelesaian skripsi sering membuat
mahasiswa merasa tertekan, tidak sedikit
yang mengalami kecemasan hingga stres.
Bila mahasiswa berada dalam situasi yang
tidak menentu dan tidak pasti terhadap
kemampuannya untuk  menyelesaikan
skripsi maka akan muncul kecemasan,

diantaranya perasaan tertekan,
kekhawatiran ~ dan  ketakutan  akan
kegagalan menyelesaikan skripsi tepat
waktu.

Ada banyak faktor dalam kehidupan
sehari-hari yang dapat berkontribusi pada
peningkatan stres mahasiswa. Misalnya,
meningkatnya beban kerja akademik,
berada jauh dari rumah, menemukan dan
mempertahankan  pekerjaan, menjaga
hubungan pribadi, kewajiban finansial,
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru
(Negga, Applewhite, Livingston, 2007),
seiring  dengan  persaingan  Kkelas,
meningkatnya kompleksitas materi
pembelajaran, dan penyesuaian sosial.
Beberapa hambatan tersebut banyak
dihadapi mahasiswa setiap hari sehingga
tidak mengherankan bahwa penelitian
terbaru yang dilakukan oleh Mahmoud, dkk
(2012) menunjukkan bahwa mahasiswa
mengalami  kenaikan tingkat depresi,
kecemasan dan stres.
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Kecemasan yang terus menerus dan
tidak mampu dikendalikan oleh individu
semakin lama akan semakin menekan
psikis atau emosi sehingga kemudian
menimbulkan stress. Menurut Slamet, dkk
(2003), stres adalah suatu keadaan dimana
beban yang dirasakan seseorang tidak
sepadan dengan kemampuan  untuk
mengatasi beban itu.

Beban studi yang tidak kunjung
selesai, dalam hal ini proses penyelesaian
skripsi, merupakan sebuah stresor yang
membawa permasalahan tersendiri bagi
kehidupan  mahasiswa.  Permasalahan
tersebut memerlukan suatu pemecahan agar
mahasiswa dapat menyesuaikan diri dan
dapat menghadapi apa yang terjadi pada
dirinya. Pemecahan tersebut disebut dengan
koping stres. Koping stres merupakan
respons individu dengan cara tertentu
terhadap jenis stres yang dialaminya (Dewi,
2012).

Menurut Nevid, dkk (2005), ada dua
jenis koping stres. Koping yang yang
berfokus pada masalah (problem-focused
coping) Koping yang berfokus pada emosi
(emotion-focused coping)

Salah satu jenis terapi yang
dikembangkan untuk menurunkan
kecemasan seseorang adalah terapi
storytelling. Terapi storytelling membuat
klien tidak cemas karena adanya peran dari
hipotalamus (Suyatmi, 2014).

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah “apakah terdapat pengaruh terapi
storytelling terhadap tingkat kecemasan
dan problemfocused coping mahasiswa
yang sedang skripsi?”

Tujuan Penelitian

Penelitian ini  secara  khusus
bertujuan untuk menguji pengaruh terapi
storytelling terhadap tingkat kecemasan
dan problem focused coping mahasiswa
yang sedang skripsi.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa
memberikan manfaat bagi pihak institusi
pendidikan  khususnya fakultas atau
program studi yaitu bisa memberikan
masukan kepada dosen untuk memberikan
layanan konseling kepada mahasiswa yang
mengalami kecemasan dalam
menyelesaikan skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA
Terapi Storytelling

Storytelling  merupakan bentuk
akrab dari komunikasi, cerita faktual yang
mendidik, menyentuh, dan merangsang
seseorang untuk bertindak. Storytelling
adalah media yang efisien untuk membuat
orang memahami, mengingat, dan
menerima informasi baru (Grissinger,
2014).

Dewan Nasional Guru Bahasa
Inggris (2005) mendefinisikan storytelling
sebagai kegiatan bercerita dengan lebih dari
satu pendengar, dan tidak hanya berbentuk
membaca cerita dari memori atau teks,
tetapi lebih jauh dalam bentuk penciptaan
citra mental dari unsur-unsur cerita melalui
suara dan gerakan. Dan, melalui proses
bercerita, pemberi cerita dan penontonnya
memberikan perhatian penuh dan terlibat
dalam pengalaman belajar (dalam Eck, Jill,
2006)

Manfaat Storytelling

Grissinger, M (2014)
mengemukakan mengenai The Power of the
Story diantaranya vyaitu :

1. Cerita mampu menarik perhatian.
Cerita mengekspos dilema dengan cara
yang sangat meningkatkan perhatian
seseorang untuk masalah tersebut.

2. Cerita mempromosikan berpikir Kritis.
Cerita  menimbulkan  pertanyaan
penting, sering menantang asumsi yang
sudah ada, dan membuka seseorang
untuk berpikir dengan cara-cara baru
berpikir tentang suatu masalah.

3. Cerita mengesankan.

Orang  lebih  cenderung  untuk
mengingat informasi bersama melalui



cerita dari informasi yang disajikan
melalui data.

4. Cerita menciptakan empati.

Penelitian ~ menunjukkan  bahwa
berbagi  cerita  faktual  dapat
meningkatkan penyembuhan dengan
memberdayakan korban untuk
menyuarakan pengalaman mereka,
yang mengarah ke penilaian yang lebih
baik dari situasi dan meningkatkan
pemahaman dan empati di kalangan
pembaca dan pendengar.

5. Cerita mengilhami perubahan.
Penelitian menunjukkan efek persuasif
cerita, terutama bila dibandingkan
dengan presentasi abstrak data.
Penelitian lebih lanjut menunjukkan

kemampuan cerita untuk
menginspirasi,  memotivasi,  dan
membuat perbedaan dalam kehidupan
masyarakat.

Kecemasan

Menurut Lazarus (dalam Pradono dan
Purnamasari, 2010), kecemasan merupakan
pengalaman  subyektif yang tidak
menyenangkan mengenai kekhawatiran
atau ketegangan berupa perasaan cemas,
tegang, dan emosi yang dialami oleh
seseorang. Kecemasan adalah suatu
keadaan tertentu (state anxiety), Vaitu
menghadapi situasi yang tidak pasti dan
tidak menentu terhadap kemampuannya
dalam menghadapi obyek tersebut. Hal
tersebut berupa emosi yang kurang
menyenangkan yang dialami oleh individu
dan bukan kecemasan sebagai sifat yang
melekat pada kepribadian.

Macam-macam Kecemasan
Spielberger (dalam Gunarsa, 2008)
membedakan kecemasan menjadi dua,
antara lain yaitu :
1) Trait Anxiety
Lazarus berpendapat bahwa
trait anxiety adalah disposisi untuk
menjadi cemas dalam menghadapi
berbagai macam situasi. Hal ini
merupakan ciri atau sifat yang
cukup stabil yang mengarahkan

seseorang atau menginterpretasikan
suatu keadaan menetap pada
individu, bersifat bawaan dan
berhubungan dengan kepribadian
yang demikian (dalam Ghufron dan
Risnawita, 2014).
2) State Anxiety

Menurut  Lazarus, state
anxiety adalah reaksi emosi
sementara yang timbul pada situasi
tertentu yang dirasakan sebagai
ancaman, misalnya mengikuti tes,
menjalani operasi, atau lainnya.
Keadaan ini ditentukan oleh
perasaan tegang yang subjektif
(dalam Ghufron dan Risnawita,
2014).

Penyebab Kecemasan

Deffenbacher dan Hazaleus (dalam
Ghufron dan Risnawita, 2014)
menyebutkan adanya sumber penyebab
kecemasan diantaranya yaitu :

1) Kekhawatiran (worry)

Merupakan pikiran negatif tentang
dirinya sendiri, seperti perasaan
negatif bahwa ia lebih jelek
dibandingkan teman-temannya.

2) Emosionalitas (emotionality)
Merupakan reaksi diri terhadap
rangsangan saraf otonomi, seperti
jantung berdebar-debar, berkeringat
dingin dan ketegangan otot.

3) Gangguan dan hambatan dalam
menyelesaian tugas (task generated
interference), yaitu kecenderungan
yang dialami seseorang yang selalu
tertekan karena pemikiran yang
rasional terhadap tugas.

Tingkatan Kecemasan
Menurut Stuart (dalam Riyadi dan
Purwanto, 2009) kecemasan dibagi menjadi
empat tingkatan, yaitu :
1) Kecemasan Ringan
Berhubungan dengan ketegangan
dalam  kehidupan  sehari-hari,
kecemasan dalam tingkat ringan ini
menyebabkan seseorang menjadi



waspada dan meningkatkan lahan
presepsinya.

2) Kecemasan Sedang
Memungkinkan seseorang utuk
memusatkan pada hal yang penting
dan mengesampingkan yang lain
sehingga seseorang mengalami
tidakperhatian yang selektif namun
dapat melakukan sesuatu yang lebih
banyak jika diberi arahan.

3) Kecemasan Berat
Kecemasan dalam tingkatan berat
sangat mengurangi lahan persepsi
seseorang. Individu cenderung
untuk berfokus pada sesuatu yang
terinci dan spesifik serta tidak dapat
berpikir tentang hal yang lain.

4) Tingkat panik
Pada tingkatan ini, kecemasan
berhubungan dengan ketakutan dan
teror. Karena mengalami
kehilangan kendali, individu yang
mengalami panik tidak mampu
melakukan  sesuatu  walaupun
dengan pengarahan.

Indikator Kecemasan
Riyadi dan  Purwanto  (2009)
menjelaskan indikator-indikator kecemasan
diantaranya adalah respons perilaku,
kognitif dan afektif yang dijabarkan sebagai
berikut :
1) Perilaku
Respon dari dimensi perilaku ini
diantaranya adalah gelisah,
ketegangan fisik, reaksi terkejut,
bicara cepat, kurang koordinasi,
cenderungmengalami cedera,
menarik  diri  dari  hubungan
interpersonal, inhibisi, melarikan
diri dari masalah, menghindar,
hiperventilasi, sangat waspada.
2) Kognitif
Respon dari dimensi kognitif dari
kecemasan diantaranya adalah
perhatian  terganggu, konsetrasi
buruk, pelupa, salah dalam
memberikan penilaian, preokupasi,
hambatan berpikir, lapang persepsi
menurun, bingung, sangat waspada,

kesadaran diri, kehilangan
obyektivitas, takut kehilangan
kendali, takut pada gambaran
visual, takut cedera atau kematian,

mimpi buruk.

3) Afektif

Respon dari  dimensi afektif
kecemasan adalah mudah

terganggu, tidak sabar, tegang,
gugup, ketakutan, waspada, rasa
bersalah, mati rasa, malu,
kecemasan, kekhawatiran.

Problem Focused Coping

Lazarus (1993), coping
didefinisikan sebagai upaya kognitif dan
perilaku yang sedang berlangsung untuk
mengelola tuntutan eksternal dan/ atau
internal spesifik yang dinilai berat atau
melebihi sumber daya individu.

Sarafino (1994) menjelaskan bahwa
coping adalah proses dimana seseorang
mencoba untuk mengatur perbedaan yang
dirasakan antara tuntutan dan sumber yang
dinilai dari situasi stres. Tuntutan yang
berat berasal dari luar maupun dari dalam
individu yang mengalami stres.

Bentuk Strategi Coping
Menurut Folkman, dkk (dalam
Nevid dkk, 2005), strategi koping yang
diakui secara luas terbagi menjadi dua
strategi utama, yaitu koping yang berfokus
pada masalah (problem-focused coping)
dan koping yang berfokus pada emosi

(emotion-focused coping)
a. Koping vyang berfokus pada
masalah (problem-focused coping)
Problem-focused coping adalah
suatu strategi yang diarahkan pada
masalah yang dialami seseorang
serta upaya untuk memecahkan
masalah tersebut. Pada koping ini
orang menilai stresor yang mereka
hadapi dan melakukan sesuatu
untuk mengubah stresor atau
memodifikasi reaksi mereka untuk
meringankan efek dari stresor

tersebut.



b. Koping yang berfokus pada emosi
(emotion-focused coping)
Emotion-focused coping adalah
suatu gaya koping dengan berusaha
meminimalisasi respons emosional,
bukan dengan mengatasi stresor
langsung. Pada koping yang
berfokus pada emosi, individu
berusaha  segera  mengurangi
dampak stresor, dengan
menyangkal adanya stresor atau
menarik diri dari situasi.

Indikator Koping Yang Berfokus Pada

Masalah (Problem-Focused Coping)
Indikator ~ yang ~ menunjukkan

strategi yang berorientasi pada problem-

focused coping (dalam Nevid dKkk,

2005)yaitu:

1) Konfrontasi
Menurut Folkman, dkk, (1986)
Konfrontasi mengacu pada upaya
langsung untuk mengubah situasi.
Individu biasanya ketika
menggunakankonfrontasi
cenderung bermusuhan dan
mengekspresikan  kemarahannya
dengan orang yang berhubungan
dengan masalah yang sedang
dihadapi.
2) Mencari dukungan sosial

Mencari dukungan sosial mengacu
pada bagaimana individu
memperoleh pengetahuan tentang
situasi stres, yang kemudian dapat
digunakan dalam strategiproblem-
focused coping. Menurut Lazarus,
dkk (1986), mencari dukungan
sosial menjelaskan upaya untuk

mencari  dukungan  informasi,
dukungan nyata, dan dukungan
emosional.

3) Merencanakan pemecahan masalah
Perencanaan  mengacu tentang
bagaimana individu  mengatasi
stressor. Perencanaan melibatkan
strategi untuk mengambil tindakan,
berpikir tentang langkah apa yang
harus diambil dan cara terbaik untuk

menangani masalah yang dihadapi
individu (Carver, dkk, 1989).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif menggunakan desain
eksperimen (experimental research) yaitu
penyelidikan dengan cara mengenakan
faktor penyebabnya (treatment/perlakuan)
kepada kelompok eksperimental, kemudian
dikaji akibat yang terjadi untuk meyakinkan
bahwa yang terjadi itu benar-benar sebagai
akibat dari perlakuan.

Subyek dalam penelitian ini adalah
mahasiswaFakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surabaya dengan sampel
yang diambil secara purposive(Purposive
Sampling), dengan kriteria : mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan
skripsi dan bersedia menjadi subyek
penelitian..

Penelitian ini menggunakan metode
quasi experiment dengan model One Group
Pretest Posttest Design yaitu memberikan
perlakuan  (treatment) kepada satu
kelompok eksperimen sehingga bisa diukur
perbedaan antara sehingga bisa diukur
perbedaan antara sebelum dan sesudah
perlakuan tersebut.

Prosedur penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1) Peneliti memberikan skala
kecemasan dan skala problem
focused coping kepada subyek
dalam rangka untuk mengukur
sejauhmana tingkat kecemasan dan
problem focused coping sebelum
diberikan perlakuan (terapi
storytelling).

2) Peneliti memberikan perlakuan atau
intervensi kepada subyek yakni
berupa terapi storytelling dalam
jangka waktu 2 (dua) jam.

3) Peneliti melakukan posttest yaitu
memberikan instrumen (alat ukur)
yang sama untuk mengukur
kembali tingkat kecemasan dan
problem focused coping-nya setelah
perlakuan (treatment) diberikan.



4) Peneliti kemudian membandingkan
hasil pretest dan posttest untuk
mengetahui perbedaan  yang
terdapat diantara keduanya. Jadi,
apabila terdapat perbdeaan maka
hal tersebut akibat dari adanya
perlakuan yaitu terapi storytelling.

5) Dilakukan uji statistik yakni paired
sampel t-test untuk mengetahui
apakah dari perbedaan yang
ditemukan bersifat signifikan atau
tidak.
belum dan sesudah perlakuan

tersebut.

Data yang telah dikumpulkan,
dianalisa  secara  statistik  dengan
menggunakan uji Paired Sample T-test.
Analisis Paired-Samples T-test merupakan
prosedur  yang digunakan untuk
membandingkan rata-rata dua variabel
dalam satu grup.

HASIL PENELITIAN

Tingkat kecemasan subyek sebelum
perlakuan berada pada tingkat kecemasan
sedang sebanyak 7 orang (43,75%) dan
tingkat kecemasan berat sebanyak 9 orang
(56,25%), sedangkan sesudah perlakuan
berada pada tingkat kecemasan sedang
sebanyak 5 orang (31,25%) dan tingkat
kecemasan berat sebanyak 11 orang
(68,75%).

Tingkat Problem Focused Coping
subyek sebelum perlakuan berada pada
tingkat rendah sebanyak 14 orang (87,5%)
dan tingkat tinggi sebanyak 2 orang
(12,5%), sesudah perlakuan tingkat rendah
sebanyak 11 orang (68,57%) dan tingkat
tinggi 5 orang (31,25%).

Hasil perhitungan uji t-test (paired
t-test) tingkat kecemasan diperoleh hasil t
hitung sebesar = - 0,61, taraf signifikansi
0,05.Kesimpulannya tidak ada perbedaan
antara tingkat kecemasanmahasiswa yang
sedang skripsi sebelum dan sesudah
diberikan stortytelling.

Hasil perhitungan uji t-test (paired
t-test) tingkat problem focused coping
diperoleh hasil t hitung sebesar = - 0,283,
taraf  signifikansi  0,05.Kesimpulannya

tidak ada perbedaan antara tingkat problem
focused coping mahasiswa yang sedang
skripsi sebelum dan sesudah diberikan
stortytelling.

PEMBAHASAN

Masing-masing individu
mempunyai cara penyesuaiannya dalam
menghadapi beragam stres. Mahasiswa
akan bereaksi secara berbeda terhadap
stres, tergantung berbagai faktor psikologis
seperti bagaimana individu memaknai
peristiwa yang menimbulkan stres tersebut.
Seorang mahasiswa yangmenggunakan
strategi problem-focused coping cenderung
memiliki keyakinan dalam dirinya akan
dapat mengubah situasi, sehingga akan
berorientasi mencari dan menghadapi
pokok permasalahan yang sedang dihadapi.

Pencegahan yang baik untuk
mengurangi kecemasan dan meningkatkan
kemampuan  strategi  problem-focused
copingmahasiswa yang sedang skripsi
adalah dengan membangkitkan mahasiswa
dengan memberikannya motivasi melalui
proses storytelling. Diharapkan dengan
pemberian storytelling dapat terjadi proses
belajar mengambil hikmah dari isi cerita.

Hasil penelitian yang
menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan terapi storytelling terhadap
tingkat kecemasan  dan problem
focusedcoping mahasiswa yang sedang
skripsi di Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surabaya sejalan dengan
penelitian ~ Arwiyanti  (2012)  yang
menemukan bahwa pemberian storytelling
tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap tingkat kecemasan anak (p value
>0,05). Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian Tarwiyati (2013)
yang membuktikan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara tingkat
problem-focused coping dengan tingkat
stres.

Secara teoritis, storytelling
merupakan  terapi yang sifatnya
menghipnotis dan memberi sugesti kepada
individu. Dengan storytelling membuat
individu rileks dan terlarut dalam cerita
yang diberikan sehingga dapat menurunkan



tingkat kecemasan. Dengan menurunnya
tingkat kecemasan maka akan mendorong
meningkatnya kemampuan coping yang
berfokus pada masalah (problem focused
coping).

Faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas dari sebuah terapi sangat
bervariasi dan tergantung kepada banyak
aspek. Interaksi antara berbagai aspek
tersebut sangatlah kompleks dan faktor
kunci  dalam  efektivitas  penurunan
kecemasan maupun peningkatan strategi
coping adalah kualitas serta kuantitas dari
storytelling yang diberikan.

KESIMPULAN

Melalui uji perbedaan ditemukan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara tingkat kecemasan mahasiswa yang
sedang skripsi. Hasil tersebut ditunjukkan
dengan t = -0,61, taraf signifikansi 0,05.
Dengan kata lain, tidak ada pengaruh terapi
storytelling terhadap tingkat kecemasan
pada mahasiswa yang sedang skripsi.

Hasil perhitungan uji t-test (paired t-
test) tingkat problem focused coping
didapatkan hasil nilai t = -0,28, taraf
signifikansi 0,05, yang artinya disimpulkan
bahwa tidak ada perbedaan tingkat problem
focused coping sebelum dan sesudah
diberikan terapi storytelling.

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
terapi  storytelling terhadap  tingkat
kecemasan dan problem focused coping
mahasiswa yang sedang skripsi di Fakultas
Psikologi  Universitas Muhammadiyah
Surabaya.
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